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Upaya pelestarian lingkungan dan peningkatan kualitas lingkungan permukiman 
perlu melibatkan masyarakat setempat. Kampung Swaday
Tangerang adalah kampung  pinggira
dan menjadilangganan banjir setiap 
lingkungan hidup masyarakat Kampung
dilakukan kegiatan pemberdayaan masya
lingkungan melalui pelatihan dan pe
kegiatan ini adalah untuk memberi pengetahuan dan ketrampilan membuat 
lubang resapan biopori, serta mengur
permukiman. Kegiatan ini dilakukan deng
masyarakat Kampung Swadaya dan ti
kualitas lingkungan melalui penyuluhan lingkungan dan 
lubang resapan biopori di lingkungan
lubang resapan biopori memberi dampak positif bagi masyarakat antara lain 
adanya peningkatan kesadaran 
meningkatkan kualitas lingkungan permukiman, terwujudnya upaya menjaga 
ketersediaan air tanah melalui penyediaan lubang
lingkungan sekitar, adanya peluang peningkatan ekonomi melalui ketrampilan 
membuat lubang resapan biopori yang juga menghasilkan kompos bernilai 
ekonomi, peningkatan budaya gotong
anggota masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini menunjukkan 
bahwa keberlanjutan lingkungan berbasis sosial
keberlanjutan ruang huni di masa datang. 
Kata kunci: Lubang resapan Biopori,
kualitas  lingkungan 
Abstract
The participation of local communities in conserving and maintaining the quality 
environment is needed. Kampung Swadaya, Larangan Utara, Tangerang is a 
dense populated suburb village of Jakarta, and is known as flooded areas 
(especially during the rainy season). To achieve a better quality of the community 
life and its environment, it is necessary to empower the Kampung Swadaya 
community through the provision of training programs on making the biopore 
infiltration hole, so the quality of the environment will be increased. The objective 
of this activity is to provide knowledge and ski
infiltration hole as the effort to reduce the impact of flooding in the settlement area. 
The activities are carried out through participatory approach, in which the 
Kampung Swadaya community works together with that of the impl
team to improve the quality of the environment. The program is conducted through 
















a, Larangan Utara, 
n Kota Jakarta yang padat penduduknya, 
musim penghujan. Agar kehidupan dan 
 Swadaya menjadi lebih baik maka 
rakat dalam peningkatan  kualitas 
mbuatan lubang resapan biopori.Tujuan 
angi dampak banjir yang ada di lingkungan 
an pendekatan partisipatori yaitu 
m pelaksana, bersama-sama memperbaiki 
penyediaan lubang-
 permukiman. Pelatihan dan pembuatan 
masyarakat dalam melestarikan dan 
-lubang resapan biopori di 
-royong dan rasa kekeluargaan antara 
-ekonomi-budaya dapat menjamin 
 
 Pemberdayaan masyarakat, Peningkatan 
 
of 









activities have a positive impact to the community in terms of increasing public 
awareness to preserve and improve the quality of environmentalhousing; 
increasing the avaiability of the neighborhood biopore infiltration holes so that the 
groundwater maintained; increasing economic value through additional skills of 
making absorption biopori holes and compost; improving the culture of mutual help 
and a sense of kinship between members of the public. Community development 
activities demonstrate that environmental sustainability-based socio-economic-
culture can ensure the sustainability of habitable space in the future. 





Permukiman padat tidak hanya terjadi di pusat-pusat kota, namun juga meluas 
sampai ke daerah pinggiran kota besar. Hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya batas 
urban sprawl yang jelas pada negara-negara berkembang, seperti Indonesia. Pinggiran 
Kota Jakarta yang berbatasan  dengan  Tangerang  kini  menjadi  permukiman  yang  padat,  
bahkan  jika  tidak dilakukan   pengawasan   terhadap   kebersihan   dan  perbaikan   
kampungnya   akan  menjadi kampung kumuh seperti kondisi perkampungan di tengah 
kota. 
Kampung pinggiran ini salah satunya adalah Kampung Swadaya, Larangan Utara. 
Kampung swadaya ini mayoritas penghuninya adalah penduduk asli, dengan etnis Betawi. 
Dalam satu keluarga umumnya dihuni oleh keluarga besar, mulai dari orang tua, anak tertua 
sampai anak paling kecil berkumpul dalam satu kompleks hunian dengan halaman rumah 
pendudukyang masih cukup luas sekitar 600 meter persegi. Namun seiring kebutuhan 
ekonomis, petak-petak tanah yang dimiliki keluarga tersebut dibuat rumah petak kontrakan 
yang disewakan kepada kaum  pendatang.  Dari  sinilah  awal  mulanya  berkembang  
perkampungan  padat  di daerah Larangan Utara, Tangerang. Rumah petak tersebut makin 
lama makin banyak dan padat, dan tidak jarang dibuatlah jalan-jalan baru atas seijin pejabat 
yang berwenang di daerah tersebut, sehingga banyak jalan berliku berupa gang-gang kecil 
yang memenuhi permukiman tersebut. Dalam rumah petak tersebut tak jarang dialih 
fungsikan atau ditambah fungsi berupa warung dan usaha kecil. 
Kampung Swadaya, Larangan Utara, Tangerang berbatasan langsung dengan 
Perumahan Puri Beta.  Perumahan  ini  dikembangkan  oleh  developer  dengan  membuat  
tanah  urugan  yang tinggi  dan  batas  tembok  yang  cukup  tinggi.  Dengan tanah 
urugan tersebut, kondisi permukaan tanah Kampung Swadaya yang sudah padat menjadi di 
bawah jalan perumahan. Selain itu kondisi kontur yang tidak rata dari kampung-kampung 
disebelahnya, menyebabkan kampung ini menjadi langganan terkena banjir setiap 
musim penghujan datang. Banjirnya pun tidak tanggung-tanggung, setinggi 80 sampai 100 
centimeter.  Dengan adanya latar belakang tersebut maka Kampung Swadaya, Larangan 
Utara menjadi obyek pengabdian masyarakat.  
Kegiatan Ipteks bagi Masyarakat dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga 
kehidupan dan lingkungan  hidup  mereka  menjadi  lebih  baik.  Kegiatan  ipteks  yang  
akan  dilakukan  di Kampung   Swadaya   adalah   Pemberdayaan   Masyarakat   Dalam   
Peningkatan   Kualitas Lingkungan Melalui Pelatihan dan Pembuatan Biopori. Tujuan 
pembuatan biopori ini adalah untuk mengurangi efek atau dampak banjir yang ada. 
Dengan melakukan pembuatan biopori di jalan-jalan dan beberapa di pekarangan rumah, 
maka diharapkan ketinggian banjir dapat berkurang karena aliran air diupayakan dapat 
masuk ke dalam pori-pori tanah lewat lubang biopori tersebut. Pembuatan biopori ini 
dilakukan dengan pendekatan partisipatori yaitu masyarakat   Kampung   Swadaya,   
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Larangan   Utara   dan   tim   pelaksana,   be
melalui penyediaan lubang-lubang  biopori 
Kegiatan ipteks bagi masyarakat berupa
menjadi modal dasar bagi masyarakat mitr
kualitas lingkungan sekaligus dapat m
pembuatan biopori ini juga dapat diwaris
sehingga mereka mandiri membuat biopo
rumahnya masing-masing. Pengetahuan 
dikembangkan ke kampung- kampung 
keberlanjutan lingkungan permukiman. 
Tujuan  dari  Pembuatan  Biopori  ba
meningkatkan kualitas lingkungan kampung
banjir, dan bermanfaat juga untuk meningka
dengan menjadi pengajar di Balai Latih
pembuatan Biopori yang dapat memberi pen




Permasalahan  lingkungan  yang ban
lingkungan, bagaimana mengurangi keberadaan
dan diminimalisir, bagaimana   peresapan  
tanah   menjadi   subur, bagaimana agar s
Salah metode untuk meningkatan  kualitas
tanah adalah pemanfaatan Lubang  Resap
permukiman  dan rumah  tangga  untuk me
global yang tidak berpihak pada keseimban
Nelistya, 2008). Lubang resapan biopori adalah metode resapan air yang ditujukan untuk 
mengatasi banjir dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah (Kam
2009). 
Menurut  Kamir  R.  Brata   (www.biopor
air serbaguna,  kalimat  Biopori  adalah  kepen
hidup, sedangkan pori adalah lubang kecil s
dengan istilah pori-pori Konsep inilah yang k
mengaktifkan kembali  kesehatan  tanah, 
lubang-lubang  kecil  di dalam tanah yang
organisma kecil di dalam tanah, seperti 
kemudian berfungsi sebagai lubang untuk 
permukaan tanah kedalam tanah atau se
biopori ini dijadikan juga sebuah nama  unt
yang  kini  lebih  dikenal  dengan  istilah  Lubang 
Manfaat yang bisa didapat dari Lubang 
bisa merehabilitasi keseimbangan dan ke
yang ditanamkan pada lubang-lubang biopo
untuk kompos dan berfungsi sebagai pupuk
menyuburkan tanah, lubang LRB ini ju
penyuburan tanah, penghijauan, mengu
kebersihan, peresapan air, cegah bahay
menambah cadangan air, mencegah terjang





rsama-sama memperbaiki  kualitas lingkungan 
di lingkungan permukiman. 
 pelatihan dan workshop pembuatan biopori 
a atau masyarakat setempat bagi peningkatan 
eningkatkan kesejahteraannya. Ketrampilan 
kan kepada masyarakat Kampung Swadaya, 
ri dan dapat melakukannya di pekarangan 
dan ketrampilan pembuatan biopori ini dapat 
lainnya untuk kesejahteraan bersama dan 
gi  Kampung  Swadaya  ini  adalah  untuk  
 sehingga dapat terhindar dari bencana 
tkan taraf kehidupan ekonomi masyarakatnya 
an   Kerja (BLK), atau menyediakan jasa  
ghasilan tambahan dari jasa pembuatannya 
ebut. 
yak timbul saat ini adalah krisis kesehatan 
 sampah, sejauh apa banjir bisa dicegah 
 air  bisa   dimaksimalkan,   bagaimana   agar   
umber air dan kesuburan tanah bisa diperbaiki. 
 lingkungan  dan membantu penyediaan  air 
an  Biopori  (LRB)  dalam  lingkungan  
ncegah dan mengurangi dampak pembangunan 
gan ekosistim lingkungan (Kamir R. Brata dan 
ir R. Brata, 
i.com),   penemu   metode   lubang   peresapan   
dekan  dari  BIO  dan  PORI,  bio  adalah  
aluran pernafasan pada kulit atau lebih dikenal 
emudian dikembangkannya dalam rangka 
 jadi  biopori  yang  dimaksud  adalah  alur  
 terbentuk akibat aktifitas jasad renik atau 
cacing, rayap dan fauna tanah lainnya, yang 
menyediakan saluran udara maupun air dari 
baliknya. Atas penemuannya ini, maka istilah 
uk menyebut sistem  peresapan  air multiguna  
 Peresapan Biopori (LRB). 
Resapan Biopori adalah kemampuannya untuk 
lestarian tanah. Pemanfaatan sampah organik 
ri dapat bermanfaat (dipanen secara ekonomis) 
 organik bagi tanaman atau tumbuhan dan 
ga mampu memelihara biodiversitas tanah, 
rangi emisi gas rumah kaca, memelihara 
a banjir, mempertahankan kadar air tanah, 
kitnya  penyakit menular dari  sampah  organik,  








pencemaran  air, mencegah  polusi udara dan turut menyelamatkan bumi dari efek 
pemanasan global. 
Didalam situsnya (Biopori.com),  Kamir mengatakan  bahwa lubang resapan biopori 
adalah teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir dengan cara (1) 
meningkatkan   daya  resapan  air,  (2)  mengubah  sampah  organik  menjadi  kompos  
dan mengurangi emisi gas rumah kaca dan metan, serta (3) memanfaatkan peran aktivitas 
fauna tanah dan akar tanaman, dan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan 





















Gambar 1. Skema pembuatan Lubang Resapan Biopori ( LRB) 
Sumber: Google Image, (2015) 
 
Kehadiran lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang resapan air, 
setidaknya  sebesar  luas kolom/dinding  lubang.  Sebagai  contoh  bila lubang dibuat  
dengan diameter 10 cm dan dalam 100 cm maka luas bidang resapan akan bertambah 
sebanyak 3140 cm atau hampir 1/3 m. Dengan kata lain suatu permukaan tanah berbentuk 
lingkaran dengan diamater  10 cm,  yang semula  mempunyai  bidang  resapan  78.5  cm 
setelah  dibuat  lubang resapan  biopori  dengan  kedalaman  100  cm,  luas  bidang  
resapannya  menjadi  3218  cm. Dengan adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan 
maka biopori akan terbentuk dan senantiasa terpelihara keberadaannya. Oleh karena itu 
bidang resapan ini akan selalu terjaga kemampuannya dalam  meresapkan air.  Dengan  
demikian  kombinasi  antara  luas  bidang resapan  dengan  kehadiran  biopori  secara  
bersama-sama  akan  meningkatkan  kemampuan dalam meresapkan air. Lubang resapan  
biopori  selain  berfungsi  sebagai  bidang peresap air juga sekaligus berfungsi sebagai 
pembuat kompos. Kompos dapat dipanen pada setiap periode tertentu dan dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada berbagai jenis tanaman, seperti tanaman hias, 
sayuran, dan jenis tanaman lainnya. Bagi mereka yang senang dengan budidaya  
tanaman/sayuran  organik maka kompos dari LRB adalah alternatif  yang dapat 






Jurusan Arsitektur  FTSP - Universitas  Trisakti
 














Lingkungan  Melalui  Pelatihan  dan  Pem
partisipatori yaitu masyarakat dan tim pe
kegiatan ini yang bertujuan untuk mening
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Kegiatan ini terbagi dalam 3 (tiga) tahapan 
1. Tahap persiapan dan survey, yaitu mel
fisik lingkungan permukiman,  dan meme
rumah maupun di ruang terbuka yang ada
untuk   dibuatkan   lubang-lubang   biopo
pembuatan  biopori oleh masyarakat.   
2. Tahap pelatihan pembuatan biopori, 
mengenai pengenalan peralatan dan ba
pembuatan biopori, serta   pelatihan   pem
3. Tahap  implementasi  kegiatan  pembuatan
lubang  biopori  di lingkungan  permukima
dipilih  dan  disepakati  bersama. 
Lokasi Pelaksanaan dilakukan di tiga Rukun
01/RW 10, RT 02/RW 10, RT 03/RW 10, K
Kecamatan Larangan, Provinsi Banten. 
 



























 LRB di lokasi yang biasa dilalui aliran air 
 (2015) 
 Masyarakat Dalam Peningkatan  Kualitas  
buatan  Biopori,  dilakukan melalui pendekatan 
laksana bersama-sama berperan aktif dalam 
katkan kualitas lingkungan permukiman dan 
yaitu: 
akukan identifikasi karakter lahan dan kondisi 
takan lahan-lahan terbuka baik di halaman 
 di lingkungan permukiman yang potensial 
ri,   kemudian   menentukan   target   lokasi 
yaitu melakukan penyuluhan dan workshop 
han material yang perlu disiapkan untuk 
buatan   biopori   secara   berkelompok.  
 biopori, yaitu melakukan pembuatan lubang-
n,  khususnya  pada  area-area  yang telah  
 Tetangga (RT) Kampung Swadaya, yaitu di RT 








Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas 
Lingkungan Melalui Pelatihan dan Pembuatan Biopori yang dilaksanakan dengan 
pendekatan partisipatori dibagi dalam dua tahap yaitu tahap penyuluhan/workshop dan tahap 
implementasi pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) di lingkungan permukiman. 
Kegiatan penyuluhan Pengenalan dan Pembuatan Biopori dilakukan kepada masyarakat 
Kampung Swadaya yang menjadi target sasaran kegiatan ini. Peserta penyuluhan antara lain 
bapak-bapak, ibu-ibu, dan remaja karang taruna di Kampung Swadaya. Penyuluhan 
pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
kegiatan rutin bulanan warga, yaitu pada acara arisan warga (Bapak-bapak dan Ibu-ibu). 
Pelaksanaan penyuluhan berjalan lancar dan lebih akrab karena acara penyuluhan menjadi 
lebih santai dan tidak terlalu formal. Masyarakat tidak sungkan bertanya kepada tim 
pelaksana/narasumber bagaimana cara membuat LRB, bagaimana memelihara LRB, 
bagaimana pemilahan sampah dilakukan untuk mendapatkan sampah organik yang akan 
mengisi LRB, dan mengantisipasi terjadinya genangan dalam LRB utk menghindari penyakit 
yang disebabkan oleh nyamuk yang biasanya menyukai daerah yang ada genangan air. 
Pada saat pelaksanaan pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) masyakat 
menemukan bahwa genangan air banyak terjadi di lingkungan hunian mereka, karena 
lapisan di bawah paving blok di lingkungan mereka tidak meresapkan air. Lapisan yang 
menutupi permukaan tanah terdiri dari tiga lapisan, yaitu lapisan perkerasan semen, 





Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) 
di RT 02/RW 10, Kampung Swadaya, Larangan Utara, Tangerang. 
Sumber: Dokumentasi pribadi (2015) 
 
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan Melalui 
Pelatihan dan Pembuatan Biopori yang dilaksanakan dengan pendekatan partisipatori 
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memberikan dampak positif bagi masyarakat. Masyarakat mulai memahami pentingnya 
penyediaan air tanah di lingkungan permukiman, sehingga mereka dapat lebih berhemat 
dalam menggunakan sumber daya air tanah, dan ikut menyediakan lubang resapan biopori 
(LRB) di lingkungan tempat tinggal mereka.  
Menurut Maryati, dkk. (2011), beberapa kendala 
biopori bagi warga di perkotaan, antara lain mahalnya alat pembuat lubang di dalam tanah 
(bor tanah) seharga dua ratus ribu rupiah jika harus di miliki oleh setiap warga (rumah 
tangga). Namun kendala seperti ini bisa disiasat
oleh beberapa rumah tangga yang penggunaannya dapat dilakukan secara bersama
(bergiliran). Maryati juga menyatakan bahwa kegiatan pembuatan lubang biopori lebih sesuai 
untuk kelompok ibu-ibu rumah tangga, karena m
tangga organik ke dalam lubang biopori.  
Namun dari pengalaman dan pengamatan saat penyuluhan dan implementasi lapangan 
kegiatan pembuatan dan pemeliharaan Lubang Resapan Biopori (LRB) di Kampung 
Swadaya, kegiatan ini perlu melibatkan masyarakat secara keseluruhan, mulai dari remaja 
karang Taruna, bapak-bapak dan ibu-ibu. Ketiga pihak tersebut adalah pihak
paling berperan dalam keberhasilan dan keberlanjutan program penyediaan air tanah di 
lingkungan permukiman melalui pembuatan LRB. Bapak
Kampung Swadaya berperan dalam menentukan dimana akan dibuat titik
yang mengetahui lokasi-lokasi yang sering tergenang air) dan mereka yang membuat LRB. 
Ibu-ibu berperan dalam menyediakan konsumsi selama pelaksanaan kegiatan pembuatan 
LRB, dan pemeliharaan LRB setelah siap digunakan. Kesamaan kegiatan di Kampung 
Swadaya dengan pernyataan Maryati adalah alat pembuat lubang biopori yang cukup mahal 
untuk masyarakat (Rp. 185.000,00/alat dan biaya ongkos kirim, tahun 2015) sehingga alat 





Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan Melalui 
Pelatihan dan Pembuatan Biopori yang sudah dilaksanakan menunjukkan hasil yang baik 
dan memberi dampak positif kepada masyarakat. Masyarakat lebih memahami perlunya 
menjaga ketersediaan air tanah di lingkungan permukiman. Masyarakat mendapat 
pengetahuan tentang teknologi sederhana dan tepat guna untuk menjaga ketersediaan air 
tanah, yaitu Lubang Resapan Biopori (LRB) yang memiliki nilai ekologi dan dan memberi 
manfaat ekonomi melalui jasa pembuatan LRB dan penjualan kompos hasil LRB. 
Masyarakat antusias untuk bersama-sama meningkatkan kualitas lingkungan sekitar hunian 
mereka melalui kerja bakti. Masyarakat menjadi lebih akrab satu sama lain karena 
melaksanakan kegiatan bersama (gotong
permukimannya menjadi lebih baik, melalui pembuatan LRB
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dalam pembuatan lubang resapan 
i dengan pembelian secara berkelompok 
-sama 
ereka yang memasukkan sampah rumah 
-pihak yang 
-bapak dan remaja Karang Taruna di 
-titik LRB (mereka 
-sama (bergiliran) untuk masyarakat 
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